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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja
terhadap kinerja pegawai pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh. Dengan menggunakan metode
kuantitatif, data dari penelitian ini dikumpulkan dari 68 pegawai Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan kategori random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudian di analisis dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan software SPSS 21 sebagai alat untuk menganalisis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, stres kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Kemudian beban kerja, lingkungan kerja dan stress kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan, sumbangan pemikiran dan masukan alternatif solusi guna memecahkan masalah didalam
instansi maupun organisasi yang berkaitan dengan beban kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja yang berguna
dalam meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Kinerja

ABSTRACT

This study aims to determine how the influence of workload, work environment and work stress on employee
performance at the Aceh Regional Settlement Infrastructure Center. By using quantitative methods, data from
this study were collected from 68 employees of the Aceh Regional Settlement Infrastructure Center. The
sampling technique uses probability sampling techniques with random sampling categories. Data collection
using a questionnaire which was then analyzed using multiple linear regression analysis with the help of SPSS
21 software as a tool for analyzing. The results of this study are: workload have a negative and significant
effect on employee performance, work environment has a positive and significant effect on employee
performance, work stress has a positive and significant effect. Additionally, workload, work environment, and
work stress simultaneously affect performance at the Aceh Regional Settlement Infrastructure Center. This
research can be used as material for consideration, contribution of ideas and input of alternative solutions to
solve problems in agencies and organizations related to workload, work environment, and work stress which
are useful in improving employee performance so that it can support the achievement of organizational goals.
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PENDAHULUAN

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi
dalam menjalankan tugas yang diembankan seperti temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan,
kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengapan kerja. Lingkungan
kerja yang tidak kondusif akan membuat pegawai mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkonsentrasi
dan menurunnya produktivitas kerja. Lingkungan kerja juga dapat menciptakan hubungan kerja yang
mengikat antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya. Kondisi seperti inilah yang
selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam instansi untuk mencapai tujuan instansi
dengan meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah
Aceh juga masih berlum tertata dengan baik ada beberapa barang dan berkas yang tidak tersusun
dengan rapi dikarenakan kurangnya gudang penyimpanan mengakibatkan sirkulasi udara yang
kurang bagus dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang di
bebankan kepada mereka.

Stres suatu masalah yang hangat dibicarakan, dan juga posisinya sangat penting bagi
kemajuan instansi dan kinerja pegawai. Penyebab stres antara lain dikarenakan tekanan dan pegawai
tidak dapat mengikuti standar kerja dalam instansi yang terlalu tinggi dan waktu pekerjaan yang
singkat maka membuat pegawai mengalami tekanan. Tidak hanya beban pekerjaan, penyebab stres
kerja juga bisa berasal dari peran pegawai dalam instansi, kurangnya koordinasi dan pertentangan
antar pegawai juga mengakitbatkan tekanan. Stres kerja yang dialami oleh pegawai tentunya akan
merugikan instansi yang bersangkutan karena kinerja yang dihasilkan menurun, yang pada akhirnya
menyebabkan kerugian besar bagi instansi. Beberapa pegawai pada Balai Prasarana Permukiman
Wilayah Aceh mengalami stres kerja yang diakibatkan oleh beban kerja dan lingkungan kerja juga
mempengaruhi Kinerja pegawai seperti, masih ada desakan, merasa tertekan ketika melakukan
aktivitas dan lingkungan yang kurang kondusif.

Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh merupakan institusi yang berada di bawah
naungan Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR. Balai Prasaranan Permukiman
Wilayah Aceh mempunyai tugas melaksanakan perencanaan dan penyiapan teknis, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi pembangunan sarana dan prasarana permukiman, pengelolaan informasi
pelaksanaan pembangunan permukiman, penanggulangan pasca bencana, dan fasilitasi serah terima
aset. Dengan banyaknya sub bidang dan tanggung jawab pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah
Aceh, maka kinerja pegawai sangat di butuhkan.

Dilihat permasalahan yang terjadi pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh kinerja
pegawai belum sepenuhnya sesuai harapan adapun permasalahan yang terkait adalah tekanan dari
beban kerja yang berlebihan, lingkungan kerja yang kurang kondusif serta stres kerja yang di
akibatkan dari beban kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang kurang nyaman. Maka dengan itu
diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik untuk menunjang kinerja pegawai yang
lebih baik.

Merujuk dari permasalahan tersebut peneliti ingin meneliti apakah ada pengaruh yang
signifikan terhadap beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja yang ada pada lingkungan Balai
Prasarana Permukiman Wilayah Aceh. Berdasarkan uraian ini peneliti tertarik untuk memilih judul
penelitian: “Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh”.
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Tujuan Penelitian

Berdasarakan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan
penilitian ini adalah untuk mengetahui dan mengananlisis pengaruh beban kerja, lingkungan kerja,
dan stres kerja pegawai terhadap kinerja pegawai pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh.

Landasan Teori

Kinerja Pegawai

Beberapa pengertian Kinerja atau performance yang berarti prestasi kerja atau hasil kerja, tapi dapat
mempunyai makna yang lebih luas yakni bukan hanya hasil tapi bagaimana proses pekerjaan
berlangsung. Kinerja adalah hasil pekerjaan yang memiliki keterkaitan yang kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada ekonomi menurut
Armstrong dan Baron Dalam Wibowo Dalam Budiasa (2021:14). Mangkunegara (2021:67)
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merujuk
pengertian sebagai prilaku merupakan seperangkat prilaku yang relevan dengan tujuan organisasi atau
unit organisasi tempat orang bekerja (Sedarmayanti, 2020: 128).

Beban Kerja

Menurut Kasmir dalam Komang (2021: 30) menyatakan bahwa beban kerja adalah perbandingan
antara total waktu baku untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan terhadap total waktu standar.
Pengertian tentang beban kerja juga dinyatakan Munandar, Harini et al., dalam Komang (2021:30)
bahwa beban kerja adalah tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh pegawai dalam waktu tertentu
dengan memanfaatkan potensi dan keterampilan yang dimiliki.

Mengacu pada banyaknya definisi, dapat disimpulkan bahwa beban kerja adalah persepsi
dari pekerja mengenai kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta
upaya dalam menghadapi permasalahan dalam pekerjaan. Beban kerja dapat diukur dengan total
waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas tertentu (Akob, 2021:31). Apabila seorang pekerja
mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal
tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan
tersebut menjadi suatu beban kerja.

Lingkungan Kerja

Menurut (Ekawati, 2022) Lingkungan kerja adalah keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja
melakukan tugasnya yang mana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu
melakukan pekerjaannya dalam rangka menjalankan operasi perusahaan, karena lingkungan kerja
mempunyai peran penting bagi pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana dengan
efektif dan efisien. Menurut Enny (2019:56) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja / pegawai yang meliputi lingkungan kerja fisik dan nonfisik yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
memperoleh hasil kerja yang maksimal.

Stres Kerja
Menurut Ginanjar (2021:56), stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses
berpikir, emosi, dan kondisi seseorang, hasilnya stress yang terlalu berlebihan dapat mengancam
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kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya akan mengganggu
pelaksanaa tugas-tugasnya. Menurut Afandi (2021:173) stress kerja merupakan sebuah respon dari
penyesuaian yang dijembatani oleh banyaknya perbedaan pada setiap individu dan kelompok. Proses
psikologis yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan), situasi,
atau kondisi yang menyebabkan adanya permintaan psikologis dan atau fisik berlebihan kepada
seseorang.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian sangat dibutuhkan sebagai alur berfikir sekaligus sebagai landasan
untuk menyusun hipotesis penelitian. Penyusunan kerang kapemikiran juga akan memudahkan
pembaca untuk memahami permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini. Berdasarkan
landasan teori maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

H1

Kinerja
Pegawai
(Y)

Lingkungan
Kerja
(X2)

Stres Kerja
Kerja
(X3)

Sumber : berdasarkan penelitian sebelumnya(Alfin Kurniawan, 2020)

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian terutama dalam
menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka
mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Dalam penentuan lokasi penelitian, cara terbaik yang
ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki dengan menjajaki lapangan
untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan. Lokasi penelitian dan unit analisis dalam penelitian ini
ditentukan dengan sengaja (purposive) yang akan dilakukan di Balai Prasarana Permukiman Wilayah
Aceh (BPPW Aceh) sebagai salah satu Balai di lingkungan Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang terbentuk pada tahun 2018 dan beralamat di Jalan Soekarno-
Hatta, Lamsayeun, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Sampel Penelitian

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama
bersifat representatif dan menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua
populasi yang diteliti. Menurut Handayani (2020) teknik pengambilan sampel atau biasa disebut
dengan sampling adalah proses menyeleksi sejumlah elemen dari populasi yang diteliti untuk
dijadikan sampel, dan memahami berbagai sifat atau karakter dari subjek yang dijadikan sampel, yang
nantinya dapat dilakukan generalisasi dari elemen populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh dengan jumlah populasi sebanyak 218
orang.Dari perhitungan rumus solvin dia atas didapatkan sampel sebanyak 68 orang, yang akan
digunakan untuk mewakili populasi sejumlah 218 orang.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:296) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data untuk diteliti lebih
lanjut. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan yang digunakan berupa data primer dan data
sekunder.

Data Primer

Pengumpulan data primer dengan cara menggunakan kuesioner yang merupakan teknik pengumpulan
informasi atau data yang paling umum dan sering digunakan. Hal tersebut dikarenakan sifatnya yang
sederhana, serta mempermudah peneliti untuk menganalisis permasalahan pokok yang dihadapi.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan
peneliti terdahulu. Data Skunder bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai variabel baik
yang bersumber dari jurnal, buku dan lain sebagainya.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear regresi berganda.
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HASIL ANALISIS

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil Uji Validitas

P-ISSN 2088-0588
E-ISSN 2716-5094

NO | Variabel Item r tabel r hitung Kesimpulan
P1 0,742 Valid
P2 0,694 Valid
1 Kinerja (Y) P3 0,235 0,721 Valid
P4 0,693 Valid
P5 0,617 Valid
P6 0,431 Valid
2 Beban Kerja ( X1) P7 0,235 0,366 Valid
P8 0,455 Valid
P9 0,333 Valid
P10 0,564 Valid
Lingkungan Kerja P11 0,640 Val!d
3 (X5) P12 0,235 0,651 Val!d
P13 0,604 Valid
P14 0,636 Valid
P15 0,508 Valid
P16 0,417 Valid
P17 0,550 Valid
4 Stres Kerja ( X3) P18 0,235 0,523 Valid
P19 0,670 Valid
P20 0,487 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki r hitung
positif dan lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,235. Dikarenakan jumlah responden pada
penelitian ini berjumlah 68 orang, peneliti mengambil r tabel yang hasilnya 0,235. Seluruh r hitung
pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari r tabel maka dapat disipulkan bahwa semua indikator dari
ketiga variabel X1, X2 X3 dan Y adalah valid.

Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawabanya seseorang terhadap pernyataan

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabilitas dapat diukur melalui reliability
statistics pada nilai perhitungan menggunakan SPSS 21. Dalam penelitian ini, ketentuan untuk
menetapkan tingkat reliabilitas didasarkan pada kondisi sebagai berikut:
a. Reliabel jika nilai Cronbech alpha> 0,60

b. Tidak reliabel jika nilai Cronbech alpha <0,60
Hasil uji relibialitas instrumen dengan menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Hasil Uji Reliabilitas

NO Variabel Jumlah Cronbech Keterangan
Item alpha

1 Kinerja () 5 0.867 Reliabel

2 Beban Kerja (Xy) 3 0.605 Reliabel

3 Lingkungan Kerja (X2) 7 0.815 Reliabel

4 Stres Kerja (Xa3) 5 0.759 Reliabel

Sumber Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil reliabilitas pada tabel diatas menunjukan bahwa masing-masing nilai
cronbech alpha lebih besar dari r tabel yaitu 0,60. Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan item
pertanyaan sudah reliabel karena nilai cronbech alpha >0,60. Menurut Ghozali bahwa jawaban
terhadap kuesioner dinyatakan handal bila memiliki nilai lebih besar dari 0,60 sebaliknya jika
memiliki nilai lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan bahwa jawaban tersebut tidak handal.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas

Hasil Uji Normalitas dengan Uji Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 68
Mean ,0000000
Normal Parameters®? Std. Deviation 37344631
Absolute ,062
Most Extreme Differences Positive ,036
Negative -,062
Kolmogorov-Smirnov Z ,509
Asymp. Sig. (2-tailed) ,958

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai probability signifikan berjumlah 0,985
dimana bila hasil uji nilai probability signifikan lebih besar dari 0,05 maka penelitian ini dapat
terdistribusikan secara normal. bila nilai probability signifikan lebih kecil daripada 0,05 maka
penelitian tersebut tidak terdistribusikan secara normal.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Scatterplot
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Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami heteroskedastisitas. Melalui
grafik scatterplot dapat terlihat suatu model regresi mengalami heteroskedastisitas atau tidak. Jika
terdapat pola tertentu dalam grafik maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dari
Gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi dalam penelitian ini.

Uji Multikolinearisitas

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize Collinearity Statistics
Coefficients d .
Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant 1,607 ,362 4,441 ,000
)
1 Beban -,275 ,065 -,393| -4,242 ,000 ,736| 1,359
Lingkunga ,719 ,082 ,721| 8,779 ,000 ,936| 1,069
n
Stres ,230 ,083 ,256 | 2,765 ,007 ,736| 1,359

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber Data Primer diolah, 2024

Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai VIF dan nilai
tolerance variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0,736 variabel Lingkungan Kerja (Xz) sebesar 0,936 dan
variabel Stres Kerja (X3) sebesar 0,736. Nilai tolerance seluruh variabel penelitian lebih besar dari
0,10. Sementara itu VVIF seluruh variabel penelitian juga menunjukan hasil yang lebih kecil dari 10,00
sehingga dapat disampaikan bahwa data penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena variabel
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yang berkorelasi kuat dengan variabel lainnya di dalam model sehingga kekuatan prediksinya
dinyatakan handal dan stabil. Bila terjadi multikolinearitas, kekuatan prediksinya tidak handal dan
tidak stabil.

Pengujian Hipotesis

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam
persamaan tersebut secaraindividu berpengaruh terhadap nilai variabel terikat.Uji persial atau uji T
pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu variabel independen secara individu dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini uji t dilakukan dengan bantuan SPSS
dengan taraf signifikan 0,05. Jika t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai probabilitas signifikan
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dikatakan signifikan. Dengan taraf signifikan 0,05, df = n —
k = 68-3-1 = 64, dimana jumlah k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel, maka
dapat ditentukan t tabel pada penelitian ini sebesar 1.66901. Berikut ini adalah hasil uji parsial:

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,607 ,362 4,441 ,000
1 Beban -,275 ,065 -,393 -4,242 ,000
Lingkungan ,719 ,082 721 8,779 ,000
Stres 230 ,083 ,256 2,765 ,007
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber Data Primer diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung Beban Kerja (X1) sebesar -4,242 yang lebih
kecil dari t tabel 1.66901 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,00 > 0.05, artinya variabel Beban
Kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja. Dengan lain Ho ditolak dan
Ha diterima.

Nilai t hitung variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 8,779 yang lebih besar dari t tabel
1.66901 dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, artinya variabel Lingkungan Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.
Nilai t hitung variabel Stres Kerja (X3) sebesar 2,765 yang lebih kecil dari t tabel 1.66901 dengan
probabilitas signifikan 2,765 > 0,05, artinya variabel Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja. Dengan kata lain terima Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan
(serentak) berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah
variabel Beban Kerja, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja. Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai
f hitung > f tabel dan nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya apabila nilai
f hitung < f tabel dan nilai probabilitas signifkansinya lebih besar dari 0,05 artinya variabel Beban
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Kerja, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja. Dengan taraf
signifikan 0,05, dfl (N1) =k—-1=3-1=2dan df2 (N2) =n-k-1=68 - 3 - 1= 64, dimana k jumlah
variabel dan n adalah banyaknya jumlah sampel, maka dapat ditentukan F tabel pada penelitian ini
sebesar 3,14. Berikut adalah hasil uji simultan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 13,774 3 4,591 31,447 ,000P°
1 Residual 9,344 64 ,146
Total 23,118 67

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Stres, Lingkungan, Beban

Sumber Data Primer diolah, 2024

Dari hasil uji F diatas diperolah nilai f hitung sebesar 31,447 yang lebih besar dari f tabel
yaitu 2,75 dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0.05, sehingga variabel Beban Kerja (X1i),
Lingkungan Kerja (X2), Stres Kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja (). Artinya variabel Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Stres Kerja (X3) berjalan
beriringan maka akan mempengaruhi Kinerja. Hasil hipotesis Ho variabel beban kerja, lingkungan
kerja dan stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Prasarana
Permukiman Wilayah Aceh dan Ha variabel beban kerja, lingkungan kerja dan stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Balai Prasarana Permukiman Wilayah Aceh.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi atau R-square (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Berikut ini merupakan hasil uji R Square dengan
menggunakan SPSS 21.

Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7722 ,596 577 ,382
a. Predictors: (Constant), Stres, Lingkungan, Beban
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber Data Primer diolah, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat R? sebesar 0,598. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel
Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja terhadap Kinerja adalah sebesar 59,8% sedangkan
sisanya 40,2% dipengaruhi oleh variabel lainya.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Beban Kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Prasaranan Permukiman Wilayah Aceh, Lingkungan Kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Prasaranan
Permukiman Wilayah Aceh, Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai pada Balai Prasaranan Permukiman Wilayah Aceh, Beban Kerja, Lingkungan Kerja
dan Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Prasarana
Permukiman Wilayah Aceh.
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